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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor internal dan  variable 

makroekonomi terhadap profitabilitas bank umum konvensional. Faktor internal terdiri 

atas beberapa rasio keuangan diantaranya, Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Interest 

Margin (NIM), Non Performin Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya 

Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan dari sisi variable 

makroekonomi menggunakan inflasi terhadap profitabilitas bank umum konvensional 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 hingga 2016. Sebagai proksi dari 

profitabilitas bank, digunakan Return On Asset (ROA). 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang dipublikasikan oleh 

Bursa Efek Indonesia, Bank Indonesia, dan Badan Pusat Statistik. Metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistic deskriptif, asumsik lasik dan 

analisis regresi linier berganda. 

 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa sebagian besar hipotesis yang 

diajukan diterima (dalam artiter dapat pengaruh yang signifikan antara variable 

independen dan variable dependen). Secara parsial CAR, NIM, LDR, dan INFLASI 

berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, sedangkan NPL tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA, dan BOPO berpengaruh negative dan signifikan terhadap ROA 

bank umum konvensional. Secara simultan CAR, NIM, NPL, LDR, BOPO, dan INFLASI 

berpengaruh terhadap ROA Bank Umum Konvensional dengan nilai signifikan sebesar 

0,000. Artinya setiap perubahan yang terjadi pada variable independen yaitu CAR, NIM, 

NPL, LDR, BOPO, dan INFLASI secara bersama-sama akan berpengaruh pada 

profitabilitas perbankan yang diproksikan dengan Return On Assets (ROA) pada Bank 

Umum Konvensional periode 2013-2016. Hal tersebut juga menunjukkan kemampuan  

CAR, NIM, NPL, LDR, BOPO,dan INFLASI   dalam menerangkan Return On Asset  

(ROA)  Bank Umum Konvensional sebesar 40,8% atau dengan kata lain CAR, NIM, 

NPL, LDR, BOPO, dan INFLASI berpengaruh sebesar 40,8% terhadap variable Return 

On Asset bank. Sedangkan sisanya, yaitusebesar 59,2% dipengaruhi oleh variabel-

variabel lainnya diluar model.  

 

Perbedaan dan persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu dari sisi penggunaan 

analisis sensitivitas untuk mengukur variabel internal dan eksternal, selain itu bank yang 

digunakan dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang melakukan 

penelitian tersebut pada Bank Persero dan Bank Umum Syariah dengan periode yang 

berbeda, sedangkan peneliti melakukan penelitian pada Bank UmumKonvensional. Dari 

sisi persamaanya itu dari penelitian sebelumnya dan penelitian peneliti menunjukkan 

bahwa variabel CAR, NIM, LDR berpengaruh terhadap ROA, variabel NPL tidak 

berpengaruh terhadap ROA, sedangkan variabel BOPO berpengaruh negative dan 

signifikan terhadap ROA. 
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